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Abstrak

Perubahan signifikan dalam kehidupan masyarakat akhir-akhir ini terjadi seiring dengan kemajuan
teknologi informasi. Di Indonesia, siswa sekarang memiliki opsi untuk melanjutkan pendidikan mereka
di sekolah menengah kejuruan, yang dianggap sebagai jalur pendidikan menengah yang berfokus pada
keahlian dan keterampilan praktis. Penelitian ini difokuskan untuk implementasi pembelajaran berbasis kasus
dan pembelajaran berbasis proyek dalam konteks pengajaran Teknik Pemesinan di sekolah kejuruan. Penelitian ini
memakai desain kuasi-eksperimen sebanyak 55 orang siswa sebagai subjek penelitian. Penelitian ini melibatkan
kelompok eksperimen yang menerima perlakukan pembelajaran basis proyek dan case method sedangkan
kelompok kontrol memakai pembelajaran basis konvesional. Hasil penelitian ini memperlihatkan tidah terdapat
perbedaan signifikan antara hasil belajar kelompok kontrol maupun eksperimen yang menunjukkan bahwa
penerapan metode pengajaran ini tidak menghasilkan perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar. Maka
disimpulkan empat hal utama. Pertama, pembelajaran basis proyek dan case method berhasil diimplementasikan
di SMKN 1 Lintau Buo. Kedua, hasil belajar pada kelas eksperimen sesudah menggunakan kedua model
pembelajaran tersebut mencapai nilai rata-rata 82. Ketiga, aspek sikap seperti, motivasi, keaktifan, minat belajar,
kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung-jawab dalam pembelajaran dievaluasi dengan rubrik nilai sikap, dengan
capaian rerata sebanyak 81 untuk kelas kontrol dan 83 untuk kelas eksperimen. Keempat, keterampilan dan
kreativitas siswa pada mata pelajaran yang sama diukur dengan rubrik nilai psikomotorik, dengan capaian rerata
kelas kontrol 82 dan eksperimen 85. Namun, pada studi ini ditemukan pembelajaran berbasis proyek dan model
kasus mampu meningkatkan keterlibatan siswa, hasil belajar, penilaian sikap, dan keterampilan serta kreativitas
dalam mata pelajaran pemesinan.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Kasus, Pembelajaran Berbasis Proyek, Teknik Mesin Bubut

Abstract

Recent changes in community life have been influenced by advances in information technology. In
Indonesia, students now have the option to pursue their education in vocational high schools, which are
considered a form of vocational education at the secondary level. This study focused on the implementation
of case-based learning and project-based learning in the context of teaching machining techniques in vocational
schools. This study used a quasi-experimental design with 55 students as research subjects. This study involved an
experimental group that received project-based learning and case method treatment while the control group used
conventional learning. The results showed that there was no significant difference between the learning outcomes
of the control and experimental groups, indicating that the application of these teaching methods did not produce
significant differences in learning outcomes. Thus, four main conclusions were drawn. First, project-based
learning and case method were successfully implemented at SMKN 1 Lintau Buo. Second, learning outcomes in
the experimental class after using both learning models reached an average score of 82. Third, attitudinal aspects
such as motivation, activeness, interest in learning, honesty, discipline, and responsibility in learning were
evaluated with an attitude score rubric, with an average score of 81 for the control class and 83 for the
experimental class. Fourth, students' skills and creativity in the same subject were measured with a psychomotor
score rubric, with an average of 82 for the control class and 85 for the experimental class. However, this study
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found that project-based learning and case models were able to improve student engagement, learning outcomes,
attitude assessment, and skills and creativity in machining subjects.

Keywords: Learning Outcomes, Case Method, Project Based Learning, Lathe Engineering

I. Pendahuluan

Tujuan SMK ialah memberikan pendidikan dan
pelatihan keterampilan kepada siswa dalam bidang
kejuruan tertentu khususnya untuk mengembangkan
kemandirian siswa (Hadi, 2022; Supandi, 2022). Ini
mencakup pengembangan kemampuan pemecahan
masalah, inisiatif, dan tanggung jawab, schingga
siswa dapat menjadi individu yang mandiri.
Meskipun SMK terutama fokus pada pelatihan
kejuruan, program-programnya juga dirancang untuk
memberikan pondasi pendidikan yang cukup
sehingga lulusan dapat memilih untuk melanjutkan
pendidikan tinggi jika mereka menginginkannya (Le
et al., 2022; Misbah et al., 2020; Ramadhan et al.,
2021).

Fokus utama dari pendidikan kejuruan adalah
memberikan keterampilan praktis kepada siswa
(Maryanti et al., 2021). Ini mencakup keterampilan
teknis, keahlian praktis, dan pemahaman proses kerja
di berbagai bidang kejuruan. Dengan memahami
bahwa teknologi terus berkembang, pendidikan
kejuruan memiliki tujuan untuk mengajarkan siswa
menggunakan dan beradaptasi dengan teknologi
terbaru dalam bidang kejuruan mereka. Pendidikan
kejuruan juga dapat mendorong sikap kewirausahaan
dengan memberikan pengetahuan tentang manajemen
usaha, pembelajaran tentang mendirikan bisnis, dan
kemampuan untuk berinovasi (Apriana et al., 2019;
Murniati et al., 2022).

SMKN 1 Lintau Buo di Kabupaten Tanah Datar
bertujuan mencetak lulusan yang siap untuk dunia
industri yang dibekali dengan keterampilan yang
berstandar (Mahendra et al., 2019). Hasil wawancara
dan pengamatan selama Praktik Pengalaman
Lapangan Kependidikan (PPLK) semester Juli-
Desember 2022 di SMK tersebut, khususnya pada
Pembelajaran Teknik Pemesinan Bubut,
menunjukkan mayoritas peserta didik belum
memenuhi tingkat kompetensi atau hasil belajar
optimal. Siswa sering mendapatkan nilai rendah, dan
meskipun tindakan remedial diterapkan untuk
meningkatkan hasil pembelajaran, penggunaan
remedial dinilai tidak efisien dalam hal tenaga dan
waktu (Zaifullah et al., 2021).

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, penulis
implementasi pembelajaran project based learning
dan case method di SMKN 1 Lintau Buo. Pendekatan
ini bertujuan meningkatkan motivasi, disiplin,
keterlibatan, dan tanggung jawab siswa. Dengan
menggunakan case method, siswa terlibat dalam
pemecahan masalah melalui studi kasus, sementara
project-based learning memberikan kesempatan

untuk menerapkan pengetahuan dalam proyek nyata
(Bommert et al., 2020; Miranda et al., 2021). Semua
ini bertuyjuan mencapai tujuan bersama, yaitu
menyelesaikan  proyek dan  mengembangkan
keterampilan relevan untuk dunia kerja.
Pembelajaran berbasis proyek ialah pembelajaran
yang mengintegrasikan masalah dalam suatu
kegiatan yang menuntun siswa dapat melakukan
penyelesaiannya (Ahmad et al., 2023; Lely et al.,
2020). Dalam konteks ini, siswa tidak terbatas
sekedar memperoleh informasi pasif, namun mereka
aktif terlibat dalam merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi proyek yang memerlukan
pemahaman mendalam tentang materi pelajaran.
Pembelajaran berbasis proyek dan case method
memiliki tujuan utama dalam meningkatkan
pemahaman dan penerapan konsep pembelajaran
melalui  pendekatan praktis dan kontekstual
(Bommert et al., 2020; Wang et al., 2021). Metode
kasus mengembangkan kemampuan analisis siswa
dalam merinci masalah, mengidentifikasi faktor-
faktor kunci, dan merumuskan solusi atau keputusan
serta memberikan pengalaman dalam menerapkan
teori dan konsep pembelajaran pada situasi dunia
nyata (Rashid et al., 2019; Vahlepi & Tersta, 2021).
Sedangkan pembelajaran berbasis proyek
memberikan stimulasi kreativitas dan inovasi
merangsang kreativitas siswa dengan memberi
mereka  kebebasan  untuk  merancang  dan
mengembangkan proyek mereka sendiri.
Pembelajaran basis project dan case method ialah
pendekatan pembelajaran siswa yang dimulai dengan
memperkenalkan suatu masalah sebagai latar
belakang (Almulla, 2020). Pendekatan ini melibatkan
investigasi untuk memberikan pengalaman baru
melalui kegiatan nyata dengan tujuan mencapai
kompetensi dalam aspek kognitif, aspektif, dan
psikomotorik. Dengan mempertimbangkan
permasalahan yan ada makan penelitian ini
mengangkatkan implementasi pembelajaran basis
proyek dan case method di pembelajaran teknik mesi
bubut di SMKN 1 Lintau Buo dianggap penting.

1. Metode Penelitian
A. Subjek Penelitian

Penelitian penulis adalah desain quasi-experimental
(Rogers & Révész, 2019), dengan 55 siswa kelas XI
Teknik Pemesinan sebagai subjek. Kelas eksperimen
menerapkan Project-Based Learning dan Case
Method dan, sedangkan kelas kontrol memakai jeni
pembelajaran basis konvensional.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini melibatkan siswa kelas XI Teknik
Mesin di SMKN 1 Lintau Buo pada Pembelajaran
Teknik Mesin Bubut di semester ganjil periode
2023/2024 sebagai subjek utama studi ini.

C. Desain penelitian

Desain penelitian eksperimen diapaki pada studi ini
berbentuk nonquivalent control group design (Chika
Pratama, 2019).

Tabel 1. Desain Kelas Penelitian
0O, X O,
0; - O,

Berdasarkan desain penelitian yang telah dijelaskan,
dalam uji akhir kelompok eksperimen menerima
perlakuan memakai project-based learning dan case
method di teknik mesin bubut. Di sisi lain, kelompok
kontrol diuji dengan model konvensional.

D. Prosedur Penelitian

Alur studi ini terdiri dari kelompok kontrol dan
eksperimen memakai model pembelajaran basis
proyek dan model kasus.

Proses Belajar Mengajar

!
v v

Pembelajaran Teknik Mesin Bubut

v '

Experiment Group

Control Group

v y

Pembelajaran secara Pembelajaran basis
konvensional proyek dan model kasus

\/

Hasil

A
Test Akhir Pembelajaran

Gambar 1. Rancangan Alur Penelitian

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dengan rumus Shapiro-Wilk
berbantuan software SPSS dalam memeriksa apakah
semua variabel mempunyai pendistribusian secara
normal atau tidak dengan indikator apalabila nilai sig
> 0,05, data dianggap terrdistribusi normal;
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begitupun sebaliknya.
Tabel 2. Ringkasan Uji Normalitas
No Kelompok Nilai Sig. Hasil
1  Test awal kelas 0.125 Normal
eksperimen
2 Test awal kelas 0.112 Normal
kontrol
3 Test akhir kelas 0.161 Normal
eksperimen
4 Test akhir kelas 0.116 Normal
kontrol

Dari Tabel 2, dapat disimpulkan data pre-test dan
post-test berdasarkan hasil belajar kelompok kontrol
dan eksperimen mempunyai skor sig > 0,05,
menunjukkan  distribusi normal pada kedua
kelompok data.

B. Uji Homogenitas

Selanjutnya  ialah  melaksanakan = pengujian
homogenitas mengevaluasi kemiripan varians antara
kelompok kontrol dan eksperimen. Penentuan
kesamaan varians dilakukan dengan merujuk pada
signifikansi statistik Levene, dengan nilai alpha (o)
sebesar 0,05. Peroleh hasil pengujian tersebut
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Kelas FHitung Sig Keterangan
Test awal 0.001 0.972 Homogen
Test akhir ~ 0.058 0.810 Homogen

Pengujian homogenitas antara variabel penelitian
menunjukkan Fhitung pada pre-test sebesar 0.001
dengan signifikansi 0.972, dan pada post-test sebesar
0.058 dengan signifikansi 0.810. Dengan skor
signifikansi lebih besar dari 0,05 pada kedua data,
maka simpulannya varians dalam studi ini bersifat
homogen.

C. Uji T Independent sample T-test

Independent Sample T-test bertujuan menilai
signifikansi perbedaan antara data kelas kontrol dan
eksperimen. Kesimpulan signifikan akan terjadi jika
nilai  T-test signifikansi 2-tailed > 0,05,
memperlihatkan ketidakberbedaan signifikan.
Sebaliknya apabila T-test bernilai signifikansi 2-
tailed > 0,05, maka diperoleh hipotesis bahwa adanya
perbedaan cukup signifikan.

Tabel 4. Hasil independent sample T-test pada pre-

test
Kelompok Jumlah Nilait Nilai sig (2-
siswa tailed)
Eksperimen 28 1.845 0.071
Kontrol 27 1.845 0.071
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Tabel 4 menunjukkan hasil interpretasi dari T-test
pada kedua kelas, yang memiliki nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0.071. Berdasarkan kriteria dengan
nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05, dapat disimpulkan
bahwa tidak adanya perbedaan signifikan dari data
yang telah disajikan diatas.

Tabel 5. Hasil independent sample T-test pada post-

test
Jumlah Nilai  Nilai sig (2-
Kelompok siswa t tailed)
Eksperimen 28 1.070 0.289
Kontrol 27 1.070 0.289

Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 5,
hasil uji T tes akhir di kedua kelas menunjukkan nilai
signifikansi  (2-tailed) sebesar 0.289 maka
disimpulkan perolehan data tidak adanya perbedaan
yang cukup signifikan.

D. Hasil Penilaian Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis proyek dan metode
kasus dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran teknik pemesinan bubut . Hal ini
dapat dilihat dari hasil peningkatan nilai pada kelas
eksperimen yang menerapkan model pembejaran
case method dan project based learning.

Hasil Belajar Siswa

85 82 82
80 80

80 79 79
©
© 75

& 75 73
IS
-4

70 H

65

Pre-test Post-test M2 M3

Gambar 2. Hasil Belajar Siswa

Kelas eksperimen mengimplementasikan pelajaran
basis proyek dan metode kasus, menunjukkan
peningkatan signifikan dibandingkan kelompok
kontrol. Rerata nilai test awal grup eksperimen ialah
75, meningkat menjadi 80 pada M2, 82 pada M3, dan
mencapai 82 pada post-test. Sementara itu, grup
kontrol mempunyai nilai test awal sebesar 73,
meningkat menjadi 80 pada M2, 79 pada M3, dan
mencapai 79 pada post-test. Hal ini memperlihatkan
tingkat keefektifan perlakuan pembelajaran basis
proyek dan model kasus dalam berupaya menaikan
hasil belajar pada teknik pemesinan bubut.

E. Hasil Penilaian Sikap dan Psikomotor

Hasil penelitian yang dilakukan dalam meningkatkan
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nilai keterampilan dan kreatifitas atau aspek nilai
psikomotorik dalam pembelajaran. Penilaian ini
dilakukan untuk melihat nilai keterampilan dan sikap
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran
terhadap model pembelajaran yang digunakan.

Penilaian Sikap dan Psikomotorik

e

Kelas Kontrol

o]
o

85

[oe]
N

83

Rata-rata
[o0] (0]
o [N

~
©

Kelas Eksperimen

Gambar 3. Penilaian Sikap dan Psikomotorik

Dari Grafik 3, terlihat rata-rata penilaian sikap dan
psikomotorik untuk kedua grup. Eksperimen
mempunyai rerata nilai sikap bernilai 83 dan
psikomotorik 85, sementara grup kontrol mempunyai
rerata nilai sikap bernilai 81 dan psikomotorik 82.
Hasil ini mengindikasikan keberhasilan pembelajaran
basis proyek dan metode kasus dalam meningkatkan
nilai psikomotorik dan sikap dalam materi teknik
mesin bubut.

F. Pembahasan

1. Penerapan Pembelajaran Basis Proyek dan Case
Method Dalam Untuk Mengetahui Dampak Cara
Belajar Siswa

Cara Dbelajar merupakan bagian dari proses
pembelajaran, awalnya bersifat pasif dengan hanya
mendengarkan penjelasan dari guru. Penggunaan
pembelajaran basis proyek dan metode kasus
menghasilkan dampak positif dengan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Peningkatan ini diamati oleh peneliti selama
penerapan metode tersebut.

2. Penerapan Pembelajaran Basis Proyek dan Case
Method untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Penelitian menunjukkan bahwa menerapkan model
pembelajaran basis proyek dan metode kasus mampu
menaikan prestasi belajar pembelajaaran teknik
mesin bubut. Hal ini terbukti pada peningkatan nilai
kelas eksperimen sebelumnya 75 pada pre-test,
meningkat menjadi 82 pada post-test setelah
penerapan model pembelajaran tersebut. Peningkatan
ini juga tercermin dalam hasil latihan yang dilakukan
dalam setiap pertemuan.

3. Implementasi Pembelajaran Basis Proyek dan
Case Method untuk Menumbuhkan Nilai Sikap

Studi ini bertujuan meningkatkan penilaian sikap
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siswa selama pembelajaran dengan mengevaluasi
karakteristik seperti kerjasama, disiplin, tanggung
jawab, jujur, dan keaktifan memakai rubrik nilai
sikap. Dalam melibatkan kedua kelas, penelitian
bertujuan menilai perbedaan peningkatan sikap siswa
antara pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran
memengaruhi sikap siswa, menghasilkan perbedaan
penilaian sikap antara kedua kelas. Setiap siswa
dinilai berdasarkan rubrik penilaian, dan hasilnya
dievaluasi berdasarkan rata-rata. Penilaian sikap
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi pada
grup eksperimen (83) dari pada grup kontrol (81).

4. Penerapan Basis Proyek dan Case Method untuk
Meningkatkan Keterampilan Dan Kreatifitas

Penelitian ini bertujuan meningkatkan penilaian
keterampilan ~ dan  kreativitas siswa  dalam
pembelajaran, terutama pada aspek psikomotorik.
Evaluasi dilakukan untuk mengamati tingkat
keterampilan dan kreativitas siswa berdasarkan
model pembelajaran yang digunakan, dengan
menggunakan rubrik nilai psikomotorik mencakup
aspek alur pengerjaan, keterampilan praktek, dan
hasil proyek. Perolehan penilaian hasil dari kedua
kelas  dianalisis  berdasarkan  rata-rata, dan
menunjukkan bahwa kelas eksperimen mencapai
rata-rata 85, sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata 82.

V. Kesimpulan

Studi  Quasi Eksperimen di kelas XI Teknik
Pemesinan Bubut SMKN 1 Lintau Buo
menyimpulkan empat poin. Pertama, berhasilnya
implementasi pembelajaran basis proyek dan metode
kasusdi  kelas eksperimen. Kedua, terdapat
peningkatan signifikan dalam hasil belajar grup
eksperimen, mencapai rerata 82, dibandingkan
dengan rata-rata sebelumnya yang hanya 75. Ketiga,
sikap siswa terhadap motivasi, keaktifan, minat
belajar, disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran
dinilai memakai rubrik sikap, dengan rerata hasil
nilai grup eksperimen (83) lebih tinggi dari pada grup
kontrol (81). Keempat, keterampilan dan kreativitas
siswa  dievaluasi  dengan  rubrik  penilaian
psikomotorik, dan rerata di grup eksperimen bernilai
(85) lebih besar daripada grup kontrol (82).
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